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Abstract: This research was conducted to analyze the effect of product design, lifestyle, brand 

trust, and user experience on purchasing decisions of Honda PCX motorbikes. The data 

collection method in this study used a questionnaire filled out by respondents, namely people 

who had bought and used a Honda PCX motorcycle. By taking a sample of 126 respondents in 

this study using a purposive sampling method and using the Hair formula, et al, the sampling 

method used in this study was SPSS 25, and the analysis technique used in this research is 

validity test, reliability test, classical assumption test, and hypothesis test. The secondary data 

obtained comes from books that reveal purchasing decisions, the internet and previous 

research journals. The results of the study show that simultaneously (F test) indicates that there 

is a significant influence between product design, brand trust lifestyle, and user experience. 

Partially (t test) product design, brand trust, lifestyle and user experience have a significant 

effect on purchasing decisions. According to the results obtained from the output of data 

processing, it is known that the coefficient of determination (R Square) is 0.535 which means 

that product design, lifestyle, brand trust and user experience influence purchasing decisions 

by 53.5% while the remaining 46.5% determined by other variables not examined in this study.  

Keywords: Product Design, Lifestyle, Brand Trust, User Experience 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh desain produk, gaya hidup, 

kepercayaan merek, dan pengalaman pengguna terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Honda PCX. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan kuesioner yang diisi 

oleh responden yaitu orang yang pernah membeli dan mengunakan sepeda motor Honda PCX. 

Dengan pengambilan sampel sebanyak 126 responden dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dan menggunakan rumus Hair, et al, metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS Versi 25 dan teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Data 

sekunder yang diperoleh berasal dari buku yang mengungkap tentang keputusan pembelian, 

internet serta jurnal penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan 

(uji F) menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara desain produk, gaya hidup 

kepercayaan merek, dan pengalaman pengguna. Secara parsial (uji t) desain produk, 

kepercayaan merek, gaya hidup dan pengalaman pengguna berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Sesuai hasil yang di dapat dari hasil output pengolahan data yang di 

ketahui nilai koefisien determinasi (R2) sebanyak 0,535 yang diartikan bahwa desain produk, 

gaya hidup, kepercayaan merek dan pengalaman pengguna memperngaruhi keputusan 
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pembelian sebanyak 53,5% sedangkan sisanya 46,5% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Desain Produk, Gaya Hidup, Kepercayaan Merek, Pengalaman Pengguna 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan bidang otomotif di Indonesia pada masa ini mengalami 

peningkatan besar. Perusahaan industri otomotif di Indonesia menawarkan transportasi yang 

cukup banyak varian seperti sepeda motor yang merupakan alat transportasi paling diminati 

oleh masyarakat. Sektor industri otomotif merupakan salah satu sektor andalan negara 

Indonesia dari segi penjualan ekspor maupun impor, pabriknya sudah diakui memiliki beberapa 

keunggulan dan kualitas yang baik untuk beberapa jenis dan tipe sepeda motor dari berbagai 

macam merek.  

 Menurut Adabi (2022) pesatnya perkembangan teknologi, segala kebutuhan yang 

diperlukan harus dipenuhi seefisien dan seefektif mungkin. Pemilihan sepeda motor sebagai 

alat transportasi yang paling diminati didasarkan pada keunggulan sepeda motor dalam hal 

perawatan, biaya bahan bakar, efesiensi waktu, kenyamanan, dan menembus kemacetan lalu 

lintas. Sepeda motor merupakan alat transportasi favorite yang banyak di pilih masyarakat, 

terutama karena saat ini tingkat kemacetan yang sangat tinggi sehingga salah satu alternatif 

mempermudah dan kelancaran untuk mencapai tujuan dalam kota, maka sepeda motor yang di 

pilih dan sangat disarankan (Nardo & Prasetio 2022).  

 Penggunaan sepeda motor terjadi pada anak sekolah, mahasiswa, para pekerja, ibu 

rumah tangga dan lain sebagainya. Saat ini permintan konsumen terhadap sepeda motor 

semakin hari semakin mengalami peningkatan (Tannia & Yulianthini 2021). Penggunaan 

sepeda motor membawa peluang besar bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang otomotif 

lebih tepatnya perusahaan motor, sebab sepeda motor merupakan pilihan yang paling mudah 

bagi setiap kalangan untuk berpergian kemanapun. Pada umumnya di Indonesia terdapat 

berbagai macam merek sepeda motor yang paling terkenal salah satunya yaitu, Honda, 

Yamaha, Kawasaki, Suzuki, TVS  

Tabel 1. Data Penjualan Sepeda Motor di Indonesia 2021 

No Merek Total penjualan 

1 Honda 3.928.788 

2 Yamaha 1.063.866 

3 Kawasaki 43.540 

4 Suzuki 18.380 

5 TVS 2.942 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
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Pada data Tabel 1, penjualan Honda unggul dari kompotitor lainnya. Honda 

mengungguli penjualan dari berbagai macam pabrikan sepeda motor di Indonesia seperti 

Yamaha yang berada di peringkat dua. Sementara Kawasaki di peringkat tiga, Suzuki berada 

di peringkat ke empat, dan TVS berada di peringkat ke lima. 

Tabel 2. Data Jumlah Penduduk di Solo Raya 

Kabupaten/Kota 

  

Jumlah Penduduk 

(ribu) 

Boyolali 979 799 

Klaten 1 171 411 

Sukoharjo 885 205 

Wonogiri 957 106 

Karanganyar 879 078 

Sragen 887 889 

Surakarta 517 887 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Pada data Tabel 2, menunjukan jumlah penduduk di solo raya, Kabupaten Klaten 

memiliki jumlah penduduk paling banyak di Solo Raya dengan jumlah penduduk 1.171.411, 

maka akan dilakukan penelitian di Kabupaten Klaten. 

 Dengan banyaknya jumlah penjualan bisa dilihat bahwa pentingnya sepeda motor bagi 

masyarakat Indonesia (Pratama & Hayuningtias, 2022). Dengan banyaknya penjualan sepeda 

motor Honda yang memiliki berbagai jenis sepeda motor. Mulai dari sepeda motor bebek, 

speda motor sport, dan sepeda motor matic. Jenis sepeda motor Honda yang paling di minati 

yaitu sepeda motor matic, salah satunya sepeda motor Honda PCX. Sepeda motor Honda PCX 

tampil sangat mewah dan elegant dan ketangguhan mesin yang sudah teruji sehingga cocok 

untuk digunakan di dalam kota maupun turing keluar kota. Selain itu terdapat kapasitas bagasi 

motor luas, charger handphone, dan masih banyak lagi (Otodrift.com, 2022) 

Tabel 3. Penjualan Kategori Sepeda Motor Tahun 2019-2021 

TIPE MEREK 
Penjualan 

2019 2020 2021 

MATIC 

Honda Beat 36,3% 35,8% 35,6% 

Honda Vario 18,5% 24,5% 21,9% 

Honda Scoopy 9,1% 8,9% 12,1% 

Honda PCX 4,4% 5,1% 5,2% 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukan bahwa dalam katagori motor matic produk Honda 

berada di posisi penjualan teratas seperti Honda Beat, Honda Vario, Honda Scoopy dan Honda 

PCX. Maka pasar produksi sepeda motor di Indonesia didominasi oleh merek Honda, yang 
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dapat di lihat dari market share. Dari data top brand 2019-2021 Honda PCX mengalami 

peningkatan dari tahun 2019 sebanyak 4,4% lalu tahun 2020 mengalami peningkatan senamyak 

5,1% dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebanyak 5,2%. Pada tahun 2020 Honda 

Beat mengalami penurunan menjadi 35,8% dari 36,3% dari tahun sebelumnya dan mengalami 

penurunan lagi pada tahun 2021 menjadi 35,6%. Honda Vario yang tidak stabil naik turun, 

dapat dijelaskan pada tahun 2019 penjualan Honda Vario diangka 18,5% lalu ditahun 2020 

naik menjadi 24,5% dan pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 21,9% dan Honda 

Scoopy yang tidak stabil turun naik dapat diartikan penjualan Honda Scoopy pada tahun 2019 

diangka 9,1% dan pada 2020 mengalami penurunan diangka 8,9% dan pada tahun 2021 

mengalami peningkatan menjadi 12,1%. 

Angka penjualan yang begitu besar menjadikan Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah populasi Honda PCX terbanyak dari negara lain. Penjualan Honda PCX paling banyak 

dikarenakan penerimaan PCX yang sangat tinggi oleh masyarakat Indonesia (Carmudi.co.id 

2021). Honda mengeluarkan sepeda motor dengan tipe yang menarik perhatian masyarakat 

yaitu PCX, sepeda motor matic yang terlihat beda dari sepeda motor Honda lainnya dengan 

desain yang lebih besar dan lebar menjadikan Honda PCX terlihat sporty dan stylish dengan 

aneka pilihan warna solid di body motor.    

Desain yang unik dan menarik konsumen pasti akan meninggalkan kesan yang baik 

pada produk. Seiring perkembangan zaman semakin modern, desain produk menjadi pusat 

perhatian konsumen sebelum memutuskan melakukan pembelian dan merupakan tantangan 

bagi perusahaan untuk mampu membuat desain dengan keinginan dan selera konsumen (Suari, 

dkk 2019). Menurut Kotler (2009: 332) desain produk merupakan keseluruhan keistimewaan 

yang dapat dengan jelas memiliki pengaruh terhadap tampilan dan juga manfaat sebuah produk 

bagi konsumen. Penelitian terdahulu oleh Tannia & Yulianthini (2021) menunjukan desain 

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian oleh Handayani & 

Fikri (2021) desain produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Selain desain produk terdapat gaya hidup yang berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Menurut Dhani & Agustin (2022) gaya hidup merupakan cara seseorang untuk 

memiliki nilai dalam dirinya. Mereka akan menentukan pilihanya yang tepat untuk dikonsumsi 

dari perilaku gaya hidupnya. Keputusan pembelian konsumen tidak dapat dipisahkan dari gaya 

hidup konsumen, namun pada awalnya diasumsikan bahwa memiliki poduk tersebut karena 

kualitas dan manfaatnya. Sekarang berubah dengan memiliki suatu produk dapat memenuhi 

keinginannya dan meningkat karena nilai produk tersebut. Konsumen membeli produk merek 

terkenal untuk dapat mengubah gaya hidup mereka dengan status sosial mereka (Suryani & 
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Batu 2021). Menurut Kolter dan Keller (2009) gaya gidup merupakan pola hidup seseorang di 

dunia yang tercemin dalam kegiatan, minat, dan pendapat. Gaya hidup mengambarkan 

hubungan seseorang secara lengkap dengan lingkungannya. Penelitian terdahulu oleh Suryani 

& Batu (2021) menyatakan bahwa gaya hidup berpegaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian oleh Setiyana & Widyasari (2019) menunjukan gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Persaingan di industri sepeda motor menurut perusahaan untuk meningkatkan performa 

produk agar dapat meningkatkan pembelian masyarakat. Sebuah perusahaan berhasil 

menciptakan merek yang kuat di ingatan pelanggan melalui strategi pemasaran yang tepat, 

maka perusahaan tersebut dikatakan mampu membangun kepercayaan mereknya. Ketika 

sebuah perusahaan dipercaya, konsumen bersedia membuat keputusan pembelian tentang 

merek tersebut. Kepercayaan pada merek ketika konsumen mempercayai merek dengan segala 

resikonya karena merek menjanjikan hasil yang positif (Novriansyah, dkk 2022). Penelitian 

terdahulu oleh Dewi & Sudiksa (2019) menunjukan kepercayaan merek berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian oleh Novriansyah, dkk (2022) 

kepercayaan merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Selain berbagai informasi yang diberikan penjual, konsumen juga mempertimbangkan 

pengalaman konsumen lain yang sudah pernah menggunakan produk tersebut saat mengambil 

keputusan. Calon pembeli biasa mendapat informasi tentang pengalaman mereka dari berbagai 

sumber misalkan dari teman, keluarga, dan peringkat yang ditawarkan dan fitur review oleh 

platfrom e-commerce yang tentunya memudahkan konsumen untuk mempertimbangkan 

keputusan pembelianya (Saputra & Sari 2022). Menurut Nasermoadeli (2012:129) pengalaman 

konsumen adalah persepsi atau pengetahuan yang diterima oleh konsumen yang dihasilkan dari 

berbagai tingkat interaksi dengan berbagai elemen yang dihasilkan oleh peristiwa layanan. 

Sensasi dan pengetahuan yang diperoleh secara otomatis di simpan dalam ingatan konsumen 

terhadap keputusan pembelian (Oskardo, dkk 2021). Penelitian sebelumnya oleh Saputra & 

Sari (2022) pengalaman mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Penelitian oleh Putta & Saluy (2019) pengalaman berbelanja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Berdasarkan pemaparan di atas, keputusan pembelian pada suatu produk di pengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti desain produk, gaya hidup, kepercayaan merek dan pengalaman 

pengguna terhadap keputusan pembelian. Penelitian Pratama & Hayuningtias (2022) Honda 
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memiliki fitur, desain, dan ketangguhan mesin yang sudah teruji, ternyata honda memiliki 

separepat yang mudah dicari dan memiliki harga separepat yang tergolong murah. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi seberapa besar desain produk, 

gaya hidup, kepercayaan merek dan pengalaman pengguna terhadap keputusan pembelian. 

Selain itu, studi penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi produsen dan dealer 

untuk meningkatkan penjualan produk mereka. Berdasarkan dari latar belakang yang telah 

dipaparkan maka di lakukan penelitian berjudul “Pengaruh Desain Produk, Gaya Hidup, 

Kepercayaan Merek dan Pengalaman Pengguna Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor 

Honda PCX”. 

LANDASAN TEORI 

1. Desain produk 

Menurut Adabi (2022) desain Produk adalah kepaduan dan karakteristik ini 

mempengaruhi bagaimana produk terlihat, terasa untuk konsumen. Menurut Azany 

(2014:45) desain produk adalah sebagai peningkatan maupun penyederhanaan. 

Peningkatan yang dimaksut yaitu dapat berupa penambhan fungsi dan kegunaan produk 

tersebut. Hasil penelitian terdahulu menurut Isman & Laksana (2021) desain produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan penyederhanaan 

desain produk bertujuan agar semakin mudah dalam menggunakan suatu produk. 

Menurut Azany (2014:45) Indikator terkait desain produk yaitu:  

1. Variasi desain, desain yang ditawarkan mempuyai banyak ragam atau pilihan.  

2. Model terbaru, model atau desain akan berganti bentuk, ukuran dan warna sesuai 

waktu yang telah ditentukan.  

3. Desain mengikuti trend, model atau desain produk mengikuti perkembangan 

zaman mulai dari warna, bentuk dan ukuran. 

H1 : Desain Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Sepeda Motor Honda PCX. 

2. Gaya Hidup 

Menurut Dhani & Agustin (2022) gaya hidup adalah bagian dari ciri khas 

seseorang ketika sedang beraktivitas dan berada di hadapan publik. Gaya hidup dapat 

dikaitkan dengan perkembangan zaman dan teknologi. Perkembanga gaya hidup sangat 

berpengaruh besar terhadap tingkat percaya diri seseorang. Menurut 

Hanifah,N.N.(2022) gaya hidup adalah perilaku seseorang yang diapresiasikan melalui 

minat, aktivitas, dan oini. Gaya hidup seseorang biasanya cepat berubah dan tidak 
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permanen menyesuaikan dengan perubahan hidupnya. Sesuai dari uraian tersebut, 

maka sebagai alat transportasi sepeda motor yang berbeda dari motor matic lainnya 

Honda PCX bisa membuat seseorang lebih percaya diri dan tampil lebih menarik 

dihadapan banyak orang. Hasil penelitian terdahulu menurut Sari (2019) gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Indikator gaya hidup 

menurut Sari (2019) dalam Kotler & Keller, (2009:175) yaitu;  

1. Activity atau aktivitas merupakan suatu tindakan nyata konsumen yang merupakan 

karakteristik dalam kehidupan keseharianya.  

2. Interest atau minat merupakan faktor pribadi konsumen yang mempengaruhi proses 

keputusan pembelian dimana konsumen mengeluarkan waktu dan uang untuk hal 

yang dianggap menarik. 

3. Opinion atau pendapat merupakan suatu jawaban tulis maupun lisan yang diberikan 

seseorang sebagai tanggapan terhadap suatu rangsangan. 

H2 : Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Sepeda 

Motor Honda PCX. 

3. Kepercayaan merek 

Menurut Arif, dkk. (2017) kepercaaan merek adalah suatu keyakinan konsume 

bahwa pada suatu produk terdapat atribut tertentu, keyakinan yang muncul dari 

pandangan yang berulang dan dengan adanya pembelajaran juga pengalaman yang 

diperoleh. Hasil penelitian terdahulu menurut Yuli & Marpaung (2021) kepercayaan 

merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelia. Kepercayaan merek di 

definisikan sebagai keinginan pelanggan untuk mengandalkan sebuah merek dengan 

resiko yang di hadapi karena ekspetasi dari mereka akan menghasilkan hasil yang 

positif. Indikator Kepercayaan merek menurt Chaudhuri & Holbrook (2001) yaitu:  

1. Kepercayaan (Trust) didefinisikan sebagai wujud dari konsumen mempercayai 

sebuah produk atau jasa melalui merek. 

2. Dapat diandalkan (Rely) diartikan sebagai suatu tingkatan kepercayaan terhadap 

suatu produk atau jasa dapat diandalkan melalui karakteristik suatu merek. 

3. Jujur (Honest) diartikan sebagai suatu tingkatan terhadap merek bahwa sebuah 

produk atau jasa merupakan produk atau jasa (merek) yang jujur. 

 

4. Keamanan (Safe) didefinisikan sebagai tingkat keamanan yang di percayai 

konsumen pada merek, produk, atau jasa. 
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H3 : Kepercayaan Merek berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Sepeda Motor Honda PCX. 

4. Pengalaman Pengguna 

Menurut Putta & Saluy (2019) pengalaman adalah kejadian umum yang terjadi 

pada keadaan mental setiap individu setiap saat. Sedangkan menurut Sunyoto, dkk 

(2016) pengalaman adalah peristiwa yang melibatkan individu secara pribadi dan 

pengalaman sebagai peristiwa yang berkesan. Menurut Harisma, dkk (2022) User 

Experience (pengalaman pengguna) adalah pengalaman suatu produk atau layanan 

yang dibuat untuk orang yang menggunakannya di dunia nyata. Hasil penelitiaan 

terdahulu menurut Harisma, dkk (2022) User Experience berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Menurut Rodden, dkk (2010) dimana memiliki indikator sebagai berikut: 

1. Happines: kepuasan, daya Tarik visual kemungkinan untuk merekomendsikan, dan 

persepsi kemudahan penggunaan. 

2. Task Success: efisiensi (misalnya waktu untuk menyelesaikan tugas), efektivitas 

(misalnya persentase tugas selesai), dan tingkat kesalahan yang terjadi. 

3. Earning: persepsi pengguna mengenai manfaat dan keuntungan ang didapat dalam 

mengakses aplikasi. 

4. Uptime: persepsi pengguna mengenai jaminan ketersediaan informasi dan 

keandalan fitur. 

H4 : Pengalaman Pengguna berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Sepeda Motor Honda PCX. 

5. Keputusan Pembelian 

Menurut Fandi & Diana (2016:60) keputusan pembelian adalah tahap para 

pembelian yang mencangkup semua aktivitas konsumen yang terjadi sebelum 

terjadinya transaksi pembelian dan pembelian produk ini. Tahap ini meliputi tiga proses 

yaitu: identifikasi kebutuhan, pencarin informasi dan evaluasi altermatif. Menurut 

Kotler & Amstrong (2016:177) keputusan pembelian adalah bagian dari perilaku 

konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, 

membeli, menggunakan dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan. Sedangkan menurut Tjiptono (2015:21) 

mendefinisikan keputusan pembelian merupakan sebuah proses dimana konsumen 

mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu. 
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Menurut Thompson (2016:57) terdapat beberapa indikator dalam keputusan pembelian 

yaitu: 

1. Sesuai kebutuhan: pelanggan melakukan pembelian karena produk yang 

ditawarkan sesuai yang dibutuhkan dan mudah dalam mencari barang yang di 

butuhkan. 

2. Mempunyai manfaat: Produk yang dibeli sangat berarti dan bermanfaat bagi 

konsumen. 

3. Ketepatan dalam membeli produk: hara produk sesuai kualitas produk dan sesuai 

dengan keinginan konsumen. 

4. Pembelian berulang: keadaan konsumen merasa puas dengan transaksi sebelumnya 

sehingga berniat selalu melakukan transaksi dimasa yang akan datang. 

H5 : Desain Produk, Gaya Hidup, Kepercayaan Merek dan Pengalaman 

Pengguna secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Sepeda Motor Honda PCX. 

Kerangka Pikir 
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METODE PENELITIAN 

Obyek Penelitian 

Objek penelitian yang telah digunakan saat ini adalah pembelian motor Honda 

PCX. Peneliti memilih objek ini disebabkan adanya peningkatan penjualan 2019 - 2021 

di bandingkan motor matic Honda lainnya yang menurun dan tidak stabil penjualannya 

ditahun 2019 - 2021 dari data top brand. 
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Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

yang diambil dalam penelitian ini mengunakan data skunder dan data primer. Data 

sekunder adalah berbagai macam data yang telah ada dan sengaja dikumpulkan oleh 

peneliti dan digunakan ntuk melengkapi data penelitian, informasi ini biasanya berupa 

grafik, diagram, atau data penting seperti sensus penduduk. Menurut Sugiyono 

(2019:194) data primer adalah sumber yang langsung memberikan data, misalnya 

responden melalui kuisioner. Berdasarkan sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data mengunakan daftar pertanyaan atau kuisioner 

dalam proses pengumpulan data. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara menyebar pertanyaan kepada responden yang telah melakukan pembelian 

atau menggunakan motor matic Honda PCX di Wilayah Klaten. Menurut Sugiyono 

(2019:147) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosisal yang dimodifikasi menjadi 

4 opsi yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju yang secara berurutan 

diberikan 4,3,2,1. 

Populasi  

Populasi menurut Sugiyono (2019:126) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah konsumen sepeda motor Honda PCX di Kabupaten Klaten yang 

tidak diketahui jumlahnya. 

Sampel  

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karaktersitik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik 

non-probability karena populasi tidak diketahui jumlah anggotanya, dan dengan 

purposive sampling sebagai teknik penentuan sampelnya. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. Kriteria pengambilan sampel penelitian ini dilakukan kepada konsumen 

sepeda motor Honda PCX berdasarkan data Penduduk di Soloraya, Kabupaten Klaten 

meliliki jumlah penduduk paling tinggi sesolo raya yaitu 1.171.411 .000 penduduk, 

maka dari itu saya mengambil wilayah kabupaten Klaten untuk menjadi populasi dalam 

penelitian ini, dalam penelitian ini pengambilan sampelnya menggunakan rumus Hair, 
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et al oleh karena itu ukuran sampel minimal 5-10 pengamatan untuk setiap parameter 

yang di estimasi.  

Ukuran sampel diambil dari rumus Hair, et al karena ukuran populasi tidak di 

ketahui secara pasti dan menyarankan 5-10 dikali variabel indikator sebanyak 18 

indikator (18 x 7) = 126 responden. Sehingga dengan menggunakan perhitungan rumus 

Hair, et al di dapat dari jumlah sampel penelitian ini minimal 126 respoden yang 

menggunakan sepeda motor Honda PCX di Kabupaten Klaten. 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data secara kuantitatif yang digunakan 

untuk menganalisis angka-angka yang dapat dihitung maupun diukur mengunakan Uji 

Instrumen data:  

1. Uji Validitas digunakan untuk mengukur dalam penelitian apakah data yang kita dapat 

adalah valid atau tidak valid. Pendapat lain menyatakan bahwa uji validitas digunakan 

sebagai alat mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner (Sugiyono, 2019). 

Dikatakan valid jika nilai r-hitung dan r-tabel sehingga dikatakan valid atau nilai 

signifikan < 0,5 maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas adalah pengukuran dengan objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama (Sugiyono, 2019). Merupakan alat untk mengukur suatu kuesinoer yang 

merupakan indikator dari variabel konstruk. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, jika alpha yang dinilai > 0,6 maka item yang digunakan dalam kuisioner 

dapat dikatakan reliabel. 

Uji Asumsi klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas merupakan salah satu pengujian yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independent atau dependen memiliki distribusi normal 

atau tidak (Ghozali, 2018). Uji normalitas menggunakan Uji kol mogorov, smirnov 

dengan memiliki kriteria dengan hasil signifikan > 0,05. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji mutikolineritas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent/bebas 
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(Ghozali, 2018). Adanya multikolinearitas jika dapat dibuktikan dengan nilai toleransi 

value diatas 0,01 atau nilai VIF (Varriance Inflation Faktor) kurang dari 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Penelitian Uji heteroskedastisitas data ini memakai Uji Glejser. Uji 

heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 

ketidaksamaan varian residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Variabel 

dinyatakan tidak ada heteroskedastisitas jika nilai signifikannya > 0,05. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian yang dilakukan sebagai cara mengetaui masing-masing pengaruh dari 

variabel independent pada varibel dependen. Kriteria dari pengujian ini apabila nilai 

signifikan kurang 0,05 sehingga hipotesis diterima dan jika nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Uji t ini digunakan sebagai cara untuk mengetahui 

apakah variabel independent secara parsial berpengaruh nyata atau tidak berpengaruh 

nyata atau tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Mulyono,2018). 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh secara Bersama-sama (simultan) dari variabel 

independent terhadap variabel dependen. Keteria dari Uji F yaitu jika nilai signifikan F 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima (Ghozali, 2016), sehingga dapat diartikan 

bahwa semua variabel independent berpengaruh signifikan terhada variabel depeden.   

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan alat yang dipergunakan untuk mengatur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menunjukan variasi variabel dependen. Nilai 

determinasi ialah 0 dan 1, nilai yang mendekati nomor satu bisa dikatakan contoh 

tersebut semakin baik, demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan 

Adjusted R Squarenya yang memiliki nilai antara 0-1. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisi regresi liner bergada merupakan pengembangan dari regresi linier berganda 

yang sama digunakan untuk melakukan prediksi permintaan dimasa yang akan datang. Metode 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat mnentukan nilai 

Y (sebagai variable terikat) dan untuk memperkirakan nilai-nilai yang berhubungan dengan X 

(sebagai variable bebas). Variabel bebas terdiri dari desain produk (X1), gaya hidup (X2), 
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Kepercayaan merek (X3), Pengalaman pengguna (X4) memberikan pengaruh terhadap 

keputusan pembelian (Y). Perumusan regresi linier berganda yaitu sebagai berikut: 

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4 

Keterangan : 

Y = Kepuasan Konsumen 

a = Konstanta 

b1, b2, b3, b4 = Koefisien Regresi 

X1 = Desain Produk 

X2 = Gaya Hidup 

X3 = Kepercayaan Merek 

X4 = Pengalaman Pengguna 

Definisi Variabel  

Variabel menurut Sugiyono (2015) variable penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini 

menggunakan variabel dependen dan independent. 

Variabel bebas (independent) : variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2015:61). Dalam penelitian ini 

terdapat 4 variabel bebas yaitu desain produk (x1), gaya hidup (x2), kepercayaan merek (x3), 

pengalaman pengguna (x4). 

Variabel terikat (dependen) : variabel yang dipengaruhi atau akibat adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2015:61). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terkaitnya yaitu keputusan 

pembelian (Y). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

         Variabel             Indikator          r-hitumng              r-tabel  Sig.       Keterangan 

 

Desain produk (X1) X1. 1  0,813  0,1750  0,000           Valid 

   X1. 2  0,776  0,1750  0,000           Valid 

   X1. 3  0,764  0,1750  0,000           Valid 

Gaya hidup (X2) X2. 1  0,785  0,1750  0,000           Valid 

   X2. 2  0,806  0,1750  0,000           Valid 

   X2. 3  0,798  0,1750  0,000           Valid 

Kepercayaan  

merek (X3)  X3. 1  0,636  0,1750  0,000           Valid 

   X3. 2  0,810  0,1750  0,000           Valid 

   X3. 3  0,757  0,1750  0,000           Valid 

   X3. 4  0,784  0,1750  0,000           Valid 

Pengalaman 

pengguna (X4)  X4. 1  0,703  0,1750  0,000           Valid 

   X4. 2  0,745  0,1750  0,000           Valid 

   X4. 3  0,737  0,1750  0,000           Valid 

   X4. 4  0,755  0,1750  0,000           Valid 

Keputusan     

pembelian (Y)  Y1  0,766  0,1750  0,000           Valid 

   Y2  0,779  0,1750  0,000           Valid 

   Y3  0,798  0,1750  0,000           Valid 

   Y4  0,614  0,1750  0,000           Valid 

Sumber : Data dioleh, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4 dapat dilihat bahwa besarnya koefisien korelasi dari seluruh 

pernyataan terdiri dari 3 pernyataan untuk variabel desain produk (X1), 3 pernyataan untuk 

variabel gaya hidup (X2), 4 pernyataan untuk variabel kepercayaan merek (X3), 4 pernyataan 

untuk pengalaman pengguna (X4) dan 4 pernyataan untuk variabel Keputusan Pembelian (Y).  

Hasil perhitungan koefisien korelasi (rxy) seluruhnya mempunyai r hitung yang lebih besar 

dari r tabel (0,1750). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan 

dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari (>) 0,6. Uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa masing-

masing variabel sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

         Variabel                Cronbach’s Alpha         Batas Reliabilitas              Keterangan 

Desain produk   0,688        0,60       Reliabel 

Gaya hidup    0,711        0,60       Reliabel 

Kepercayaan merek   0,739        0,60       Reliabel 

Pengalaman pengguna  0,716        0,60       Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil perhitungan uji reliabilitas dengan variabel 

desain produk (X1), gaya hidup (X2), kepercayaan merek (X3), pengalaman pengguna (X4) 

memiliki nilai alpha Cronbach > 0,60 sehingga memberikan hasil bahwa variabel yang diteliti 

dapat dikatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Hasil dari Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai signifikansi lebihbesar dari (>) 0,05 

yaitu 0.200. Kesimpulan dari uji data pada penelitian ini bahwa residual model regresi 

berdistribusi normal. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
 

Unstandardized 

Residual 

N                           126 

Asymp. Sig. (2-tailed)                       .200c,d 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 

0,200 sehingga nilai tersebut dapat dikatakan sesui dengan ketentuan yang ada yaitu 0,200 > 

0,05 , maka data tersebut dapat digunakan dalam penelitian dan dikatakan data berdistribusi 

normal.  

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas menggunakan collinearity statistic, data dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas dimana nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance value diatas 0,01. 
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Tabel 7. Uji Multikolinieritas 

             Model  Collinearity Statistics   Keterangan 

   Tolerance VIF   

Desain produk  0,538  1,857  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Gaya hidup  0,486  2,057  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Kepercayaan merek 0,976  1,024  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Pengalaman pengguna 0,535  1,870  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan dari table 7 diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai VIF pada variabel 

desain produk (X1), gaya hidup (X2), kepercayaan merek (X3), pengalaman pengguna (X4) 

kurang dari 10 dan toleransinya diatas 0,01 , maka data tersebut bisa dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamat yang lain. Variabel 

dinyatakan tidak ada heteroskedastisitas jika nilai signifikannya > 0,05.  

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas 

           Variabel    Sig.                  Keterangan    

Desain produk   0,205  Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Gaya hidup   0,658  Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Kepercayaan merek  0,860  Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Pengalaman pengguna  0,854  Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah, 2023 

 Berdasarkan table 8 dinyatakan bahwa variabel desain produk (X1), gaya hidup (X2), 

kepercayaan merek (X3), pengalaman pengguna (X4) tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, 

dikarenakan bahwa nilai signifikannya lebih besar dari 0,05. 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independent secara individu dalam 

menjelaskan variabel dependen. Jika nilai t hitung > t tabel maka dinyatakan variabel 

independent secara individu memiliki pengaruh pada variabel dependen. Jika pada kolom sig. 

< 0,05 maka uji hipotesis variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
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Tabel 9. Uji t 

         Variabel             t-hitung   Sig.              t-tabel             Keterangan 

Desain produk  2,116  0,036  1,978  Signifikan 

Gaya hidup  4,445  0,000  1,978  Signifikan 

Kepercayaan merek 3,430  0,001  1,978  Signifikan 

Pengalaman pengguna 2,320  0,022  1,978  Signifikan 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan hasil data tabel 9 di atas yang menunjukan hasil uji t dapat di jelaskan sebagai 

berikut : 

1. Variabel desain produk memiliki nilai sig. sebesar 0,036 < 0,05 dan nilai t-hitung 2,116 

> t-tabel 1,978 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel desain produk mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Variabel gaya hidup memiliki nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 4,445 > 

t-tabel 1,978 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3. Variabel kepercayaan merek memiliki nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t-hitung 

3,430 > t-tabel 1,978 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan merek 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

4. Variabel pengalaman pengguna memiliki nilai sig. sebesar 0,022 < 0,05 dan nilai t-

hitung 2,320 > t-tabel 1,978 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman 

pengguna mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Uji F (Simultan) 

 Uji F merupakan analisis yang digunakan untuk menguji ketentuan signifikan atau tidak 

antara hubungan variabel independent terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan F > 

0,05 maka model regresi tidak layak digunakan untuk analisis selanjutnya, sedangkan jika nilai 

signifikan F < 0,05 maka model regresi layak digunakan untuk analisis berikutnya. 

Tabel 10. Uji F 

Model  F Sig. 

1  Regression 34,781 0,000 

 Residual   

 Total   

Sumber : Data diolah, 2023 

 Berdasarkan pada tabel 10 di atas, bahwa nilai Fhitung 34,781 dengan tigkat signifikan 

sebesar 0,000. Karena signifikansi nya jauh dari 0,05 maka hasil menunjukan berpengaruh 
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signifikan secara simultan antara desain produk (X1), gaya hidup (X2), kepercayaan merek 

(X3), pengalaman pengguna (X4) terhadap kepuitusan pembelian (Y) dan tidak diperoleh 

secara kebetulan, artinya semakin baik desain produk, gaya hidup, kepercayaan merek dan 

pengalaman pengguna maka semakin meningkat pula keputusan pembelian. 

Uji Koefisien Determinasi (R2)                             

 Koefisien determinasi merupakan alat yang dipergunakan untuk mengatur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menunjukan variasi variabel dependen. Nilai determinasi ialah 

0 dan 1, nilai yang mendekati nomor satu bisa dikatakan contoh tersebut semakin baik, 

demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan Adjusred R Squarenya yang 

memiliki nilai antara 0-1. 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model     R  R Square Adjusted R Square 

   1   731    0,535            0,519 

Sumber : Data diolah, 2023 

 Berdasarkan dari hasil tabel 11 diatas, menunjukkan hasil R square (R2) sebesar 0,535 

atau 53,5% , maka dapat disimpulkan bahwa variabel desain produk, gaya hidup, kepercayaan 

merek, pengalaman pengguna berpengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 53,5%. 

Sedangkan sisanya 46,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda adalah alat yang dipergunakan untuk meneliti penyebab 

variabel independent desain produk (X1), gaya hidup (X2), kepercayaan merek (X3), 

pengalaman pengguna (X4), kepada dependen Keputusan pembelian (Y). Adapun hasilnya 

sebagai berikut :  

Tabel 12. Analisis Regresi Linier Berganda 

          Variabel                Unstandardized Coefficients 

       B       Std. Error      t   Sig. 

(Constan)   1,338    1,126   1,188 0,237 

Dersain produk   0,221      0,105   2,116 0,036 

Gaya hidup   0,484    0,109   4,445 0,000 

Kepercayaan merek  0,176    0,051   3,430 0,001 

Pengalaman pengguna  0,196    0,084   2,320 0,022 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui persamaan regresi pada penelitian ini yaitu: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
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Y = 1,338 + 0,221 + 0,484 + 0,176 + 0,196 + e 

Persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. a = konstanta = 1,338 atau konstan bernilai positif, artinya  jika variabel desain produk, 

gaya hidup, kepercayaan merek, dan pengalaman pengguna bernilai konstan, maka 

variabel keputusan pembelian sebesar 1,338.  

2. 𝑏1 = Koefisien regresi untuk desain produk = bernilai positif yang memiliki nilai 0,221 

yang berarti apabila desain produk meningkat maka keputusan pembelian juga 

mengalami peningkatan sebesar 0,221 dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. 𝑏2 = Koefisien regresi untuk ulasan gaya hidup = bernilai positif yang memiliki nilai 

0,484 yang berarti apabila desain produk meningkat maka keputusan pembelian juga 

mengalami peningkatan sebesar 0,484 dengan asumsi variabel lain konstan. 

4. 𝑏3 = Koefisien regresi untuk kepercayaan merek = bernilai positif 0,176 yang berarti 

apabila desain produk meningkat maka keputusan pembelian juga mengalami 

peningkatan sebesar 0,176 dengan asumsi variabel lain konstan. 

5. 𝑏4 = Koefisien regresi untuk kemudahan pengalaman pengguna = bernilai positif yang 

memiliki nilai 0,196 yang berarti apabila desain produk meningkat maka keputusan 

pembelian juga mengalami peningkatan sebesar 0,196 dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

6. e = Faktor lain yang tidak diteliti. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian sepeda motor honda 

PCX 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain produk secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Dikarenakan hasil data konsumen sangat tertarik 

dengan desain produk sepeda motor Honda PCX yang memiliki ciri khas menarik dan 

honda PCX selalu upgrade desain agar konsumen tetap tertarik. Sehingga desain produk 

merupakan salah satu faktor yang mampu membuat konsumen tidak merasa ragu untuk 

melakukan pembelian maka hal tersebut dapat meningkatkan Keputusan Pembelian pada 

Honda PCX di Kota Klaten. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Isman & Laksana 

(2021) yang menyatakan bahwa desain produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian lain oleh Putra & Rahmawan (2022) yang menyatakan 

bahwa desain produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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2. Pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian sepeda motor honda PCX 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kepusaan pembelian. Dikarenakan hasil data konsumen sangat tertarik 

dengan kenyamanan sepeda motor Honda PCX yang memiliki kelebihan dalam segi motor 

turing. Hal ini berarti gaya hidup merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

Keputusan pembelian. Sehingga gaya hidup mampu membuat konsumen untuk melakukan 

pembelian maka hal tersebut dapat meningkatkan Keputusan Pembelian pada Honda PCX 

di Kota Klaten. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiyana & Widyasari (2019) 

yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Penelitian lain oleh Shodikin & Rahmawan (2021) yang menyatakan bahwa 

gaya hidup berpengaruh posistif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3. Pengaruh kepercayaan merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

honda PCX 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan merek secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Dikarenakan hasil data konsumen sangat percaya 

dengan sepeda motor Honda PCX yang memiliki fitur yang canggih dan body yang elegan 

membuat konsumen semakin tertarik dan percaya terhadap sepeda motor Honda PCX. Hal 

ini berarti kepercayaan merek merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

Keputusan Pembelian. Sehingga kepercayaan merek mampu membuat konsumen tidak 

merasa ragu untuk melakukan pembelian maka hal tersebut dapat meningkatkan Keputusan 

pembelian Honda PCX di Kota Klaten. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Novriansyah, dkk (2022) kepercayaan merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian lain oleh Ardhana, dkk (2022) yang menyatakan 

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

4. Pengaruh pengalaman pengguna terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

honda PCX 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman pengguna secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian. Dikarenakan hasil data konsumen 

sangat tertarik dengan sepeda motor Honda PCX yang dapat meningkatkan efisiensi dalam 

pengunaan dan memberikan kenyamanan pengguna. Hal ini berarti pengalaman pengguna 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan Keputusan Pembelian. Sehingga 
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pengalaman pengguna mampu membuat konsumen tidak merasa ragu untuk melakukan 

pembelian maka dapat meningkatkan Keputusan pembelian Honda PCX di Kota Klaten. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Harisma, dkk (2022) yang menyatakan bahwa 

pengalaman pengguna (user experience) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian lain oleh Darmawan & Putra (2022) yang menyatakan 

pengalaman pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

5. Pengaruh desain produk, gaya hidup, kepercayaan merek, pengalaman pengguna 

secara simultan terhadap keputusan pembelian sepeda motor honda PCX 

Berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa variabel desain produk, gaya hidup, 

kepercayaan merek, dan pengalaman pengguna secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda PCX di kota Klaten. Dikarenakan hasil 

data konsumen sangat tertarik karena kualitas dan fungsi sepeda motor Honda PCX dapat 

memenuhi kebutuhan maka hal tersebut dapat meningkatkan keputusan pembelian Honda 

PCX di Kota Klaten. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra & Rahmawan 

(2022) yang menyatakan bahwa desain produk dan gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Sejalan dengan penelitian Yuli & Marpaung 

(2021) yang menyatakan bahwa gaya hidup dan kepercayaan merek berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sejalan dengan penelitian Putta & Saluy 

(2019) yang menyatakan bahwa kepercayaan merek dan pengalaman pengguna 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :  

1. Variabel desain produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor honda PCX. 

2. Variabel gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor Honda PCX. 

3. Variabel kepercayaan merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor honda PCX. 

4.  Variabel pengalaman pengguna berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor Honda PCX. 
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5. Variabel desain produk, gaya hidup, kepercayaan merek, dan pengalaman pengguna 

secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor honda PCX.  

 

SARAN 

1. Bagi perusahaan 

Saran peneliti supaya masyarakat lebih tertarik tehadap sepeda motor Honda PCX 

sebaiknya perusahaan dapat meningkatkan desain produk yang lebih baik misalnya dari 

segi warna, segi motor turing, dan kenyamanan penggunaanya. Seharusnya perusahaan 

selalu upgrade untuk penyegaran konsumen agar tetap tertarik, dan konsumen yang 

telah percaya terhadap merek Honda puas dan selalu mengingat Honda PCX saat 

melakukan pembelian, karena desain produk dan kepercayaan merek dapat berdampak 

terdadap proses pemasaran yang dilakukan oleh Honda. Alangkah lebih baik jika 

perusahaan melakukan hal baru dengan terjun ke dalam sepeda motor listrik yang akhir 

ini sedang dibicarakan oleh masyarakat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Saran bagi penelitian selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan kembali variabel 

penelitian serta dapat menambahkan jumlah sampel yang besar dan faktor lain yang 

tidak di teliti pada penelitian ini. Hal ini disarankan agar dapat mengetahui bahwa, jika 

masih terdapat banyak faktor yang mungkin dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian, karena penelitian ini masih terbatas karena ketentuan waktu maka diharap 

penelitian lain bisa melakukan penelitian tidak terbatas. 
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